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SUMMARY 

MAHARANI, Evaluation of Growth Yield and Seed Production of Several Purple 

Corn Accessions (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and Reviwed by 

FIKRI ADRIANSYAH).  

Purple corn is a functional food crop that is starting to be widely cultivated. This 

research was conducted to determine the growth and seed production results of 3 

accessions of F2 generation purple corn plants. This research collaborated with 

farmers in Danau Gerak Village, Semendo Darat Ulu District, Muara Enim 

Regency, South Sumatra. In July – December 2023. The method used was a 

randomized block design pattern consisting of 3 blocks. Planting is done with a 

spacing of 80×25 cm. Data analysis was carried out using Anova test analysis and 

the 5% Least Significant Difference (LSL) test. The research results showed that 

the UJ2U accession had the best growth value among the other accessions with an 

average plant height of 260.7 cm and an average ear height of 113.233 cm. Based 

on the purple boiled corn preference test, more than 50% of respondents liked the 

color, aroma, taste and texture of purple corn. The UJ3U accession shelled corn 

production had the best production among the other accessions with a cob length of 

18.6 cm, cob diameter of 5.087 cm, number of cobs of 495.9 cm, cob seed weight 

of 147.78 cm and weight of 100 seeds of 24.3 cm. There is still segregation in the 

stems and leaves so that the number of seeds produced varies in the number of seeds 

available to be used as further seeds, namely the UJ1U accession 15,600 seeds, the 

UJ2U accession 16,800 seeds and the UJ3U 17,286 seeds. 
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RINGKASAN 

MAHARANI, Evaluasi Pertumbuhan Daya Hasil dan Produksi Benih beberapa 

Aksesi Jagung Ungu (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan dibahas 

oleh FIKRI ADRIANSYAH) 

Jagung ungu merupakan tanaman pangan fungsional yang mulai banyak 

dibudidayakan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

produksi benih dari 3 aksesi tanaman jagung ungu generasi F2. Penelitian ini 

bekerja sama dengan petani di desa Danau Gerak Kecamatan Semendo Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Pada bulan Juli – Desember 2023. 

Metode yang digunakan pola rancangan acak kelompok yang terdiri dari 3 blok. 

Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 80×25 cm. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis uji Anova dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aksesi UJ2U memiliki nilai pertumbuhan 

terbaik diantara aksesi lainnya dengan rata-rata tinggi tanaman 260,7 cm dan rata-

rata tinggi letak tongkol 113,233 cm. Berdasarkan uji kesukaan jagung rebus ungu 

lebih dari 50% responden menyukai warna, aroma, rasa dan tekstur jagung ungu. 

Produksi jagung pipilan aksesi UJ3U memiliki produksi terbaik diantara aksesi 

lainnya dengan panjang tongkol 18,6 cm, diameter tongkol 5,087 cm, jumlah biii 

pertongkol 495,9 cm, berat biji pertongkol 147,78cm dan berat 100 benih 24,3 cm. 

Pada batang dan daun masih terdapat segregasi sehingga benih yang dihasilkan 

bervariasi banyaknya benih yang tersedia untuk dijadikan benih selanjutnya yaitu 

aksesi UJ1U 15,600 benih, aksesi UJ2U 16,800 benih dan UJ3U 17,286 benih. 

Kata kunci: Jagung, Pertumbuhan, Produksi, Segregasi, Benih 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman budidaya yang memiliki 

peran strategis dalam penyediaan pangan pokok di Indonesia setelah tanaman padi. 

Ditinjau dari aspek produknya, Jagung adalah komoditas pertanian utama di 

Indonesia yaitu sebagai bahan baku pangan dan pakan. Manfaat jagung tidak hanya 

sebagai bahan pangan, tetapi juga bahan pakan dan bahan industri lainnya (Fitria, 

2018). Produksi jagung di setiap provinsi di Indonesia ditandai dengan tingkat 

stabilitas yang berfluktuasi, dengan periode pertumbuhan dan penurunan. Secara 

keseluruhan, antara tahun 2013 dan 2015, produksi jagung di Indonesia mengalami 

peningkatan meskipun terjadi penurunan di beberapa daerah (Wanjaranto, 2019). 

Berbagai varietas jagung dapat diolah dan dikonsumsi, termasuk jagung manis 

(jagung kuning) yang memiliki rasa nikmat karena kandungan karbohidrat bijinya 

yang tinggi. Selain itu, jagung ungu yang sering disebut dengan carnel ungu kaya 

akan antosianin yang memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan (Mustakim et 

al., 2020). Komposisi gizi jagung ungu sebanding dengan jagung kuning atau 

jagung putih (Fitriyani et al., 2022). Seperti yang diungkapkan oleh Jeki et 

al.,(2022) Jagung ungu menunjukkan tingkat antosianin yang meningkat secara 

signifikan, melebihi kandungan antosianin yang ditemukan pada buah-buahan 

lainnya. Jagung ungu kaya akan pigmen antosianin yang memiliki sifat antioksidan 

yang dapat membantu mencegah penyumbatan pembuluh darah, aterosklerosis, 

meningkatkan penglihatan mata, melindungi lambung dari bahaya, dan menjaga 

otak dari kerusakan dengan bertindak sebagai senyawa anti inflamasi dan 

menghambat sel tumor. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan jagung tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan output tetapi juga fokus pada pengembangan 

jagung fungsional. Jagung fungsional, seperti jagung ungu, mengacu pada varietas 

jagung yang memiliki kandungan bioaktif yang mampu memberikan banyak 

manfaat fisiologis pada tubuh. Efek-efek ini termasuk meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, mengatur kondisi fisik, memperlambat proses penuaan, dan 

membantu pencegahan penyakit (Khoiri Saiful dan mualim, 2018). 
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Adapun varietas jagung yang dapat dibudidayakan yaitu jagung manis dan 

jagung hibrida, Jagung manis (Zea mays L. var. Saccharata) merupakan Budidaya 

jagung manis, salah satu tanaman pangan keluarga Graminae, merupakan usaha 

yang sangat sukses karena nilai ekonominya yang tinggi di pasar dan masa 

produksinya yang relatif lebih singkat. Jagung manis memiliki nilai gizi yang 

signifikan sehingga permintaan pasar terhadap tanaman ini kuat (Karya et al.,2022).  

Jagung hibrida merupakan generasi F1 hasil persilangan dua atau lebih galur 

murni dan memiliki perbedaan keragaman antar varietas, tergantung dari tipe 

hibridisasi dan stabilitas galur murni (Arestoteles et al., 2019). Tanaman jagung 

ungu dapat dirakit melalui program pemuliaan dengan menggunakan kegiatan 

hibridisasi dengan seleksi. Hibridisasi untuk tanaman jagung dapat dikerjakan 

dengan persilangan bersari bebas (Adrianto et al.,2021). Penggunaan metode 

seleksi diperlukan pada generasi F2 karena memiliki keragaman yang tinggi. 

Seleksi massa memberikan kemajuan genetik untuk karakter tinggi tanaman, tinggi 

kedudukan tongkol, dan tongkol diameter. Seleksi tongkol ke baris dapat 

memberikan kemajuan seleksi tertinggi untuk panjang tongkol, bobot biji per 

tanaman, dan banyak biji per tanaman (Romadhona et al.,2014). 

Memperoleh benih jagung ungu merupakan tantangan tersendiri karena kurang 

populer dibandingkan tanaman jagung lainnya. Tanpa upaya aktif untuk 

mengembangkan dan memperbanyaknya, keberadaannya sebagai komoditas 

pangan fungsional dan sumber antioksidan terancam punah (Pamandungan dan 

Ogie, 2017). Menurut Halimi dkk. (2022), produksi benih jagung memainkan peran 

penting dalam pertanian jagung karena merupakan satu-satunya metode budidaya 

tanaman jagung yang layak secara komersial. Benih merupakan unsur paling kecil 

dalam keseluruhan sistem ekonomi pertanian, namun memiliki arti penting karena 

menentukan hasil/produksi tanaman. Kualitas benih sebelum disimpan akan 

ditentukan oleh waktu panen dan metode yang digunakan selama periode pasca 

panen. Apabila tanaman dipanen sebelum mencapai kematangan fisiologis, maka 

viabilitasnya akan rendah dan tidak dapat berkecambah. Benih yang dikumpulkan 

pada titik kematangan fisiologis mempunyai potensi perkecambahan yang optimal 

karena embrio belum berkembang sempurna, namun benih yang dikumpulkan 
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setelah mencapai kematangan fisiologis akan menunjukkan penurunan daya 

kecambah (Rikumahu et al.,2016). 

 

1.2 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil beberapa aksesi jagung ungu 

sebagai jagung pipilan dan sebagai jagung rebus 

2. Mengetahui tingkat segregasi dan, 

3. Memproduksi benih untuk penelitian berikutnya 

 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah bahwa pertumbuhan dan daya hasil aksesi 

jagung ungu bervariasi tergantung pada masing masing aksesinya dan sejumlah 

benih dapat dihasilkan dari penelitian ini untuk digunakan pada program penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

32                                      Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adrianto, Isnaini,H., Mustikarini,E.D. dan Prayoga,G.I. 2021. Seleksi Generasi F2 

untuk Mendapatkan Jagung dengan Kandungan Antosianin. Jurnal Ilmu 

Pertanian Indonesia. 26 (2):310-308. DOI: 10.18343/jipi.26.2.301. 

Aristoteles, D., Kartahadimaja, J. dan Syuriani,E.E. 2019. Uji Potensi Hasil Enam 

Galur Jagung Hibrida Rakitan Politeknik Negeri Lampung. Jurnal Planta 

Simbiosa 1(1): 21-30. DOI: 10.25181/jplantasimbiosa v1i1.1260. 

Asiyah, N., & Randi,J.M. 2023. Pengaruh Proporsi Tepung Jagung Ungu (Zea 

Mays Var Ceratina Kulesh) Terhadap Karakteristik Organoleptik Mie 

Kering. Journal Of Food Technology And Agroindustry. (1): 60-67. DOI: 

10.24929/jfta. v5i1.2402. 

Darwis, V. 2018. Potensi Kehilangan Hasil Panen dan Pasca Panen Jagung di 

Kabupaten Lampung Selatan. Journal of Food System and Agribusiness 

Vol. 2 (1): 55-67. DOI: http://dx.doi.org/10.25181/jofsa.v2i1.1054. 

Fitria. 2018. Pertumbuhan dan Produksi Jagung (Zea mays, L) pada Berbagai 

Pengelolalaan Gulma di Kabupaten Simalunggun Provinsi Sumatera Utara. 

Jurnal Pertanian Tropik. 5 (2): 284- 289. DOI: 10.32734/jpt. v5i2.3018. 

Halimi, E.S., Hasmeda, M., Amelia,P., Dewa,T.P.A. dan Pranjaya, I. 2020.  

Produksi Benih Uji Pertumbuhan dan Daya Hasil beberapa Aksesi Jagung 

Bersari Bebas Unsri J1-J8 pada Lahan Kering Sub-Optimal. Prosiding 

Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-8 “Komoditas Sumber Pangan 

untuk Meningkatkan Kualitas Kesehatan di Era Pandemi Covid -19”. 276-

285. 

Hudoyoa, A. dan Nusrmayasaria, A. 2019. Peningkatan Produktivitas Jagung di 

Indonesia (Increasing of the Corn Productivity in Indonesia). Indonesian 

Journal of Socio Economics. 1(2), 102-108. 

Hulu, Y. H., & Setiawan, A. W. 2022. Efektivitas Penanaman Tanaman Jagung 

(Zea Mays L.) dan Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) dengan Metode 

Tumpangsari. Agriland: Jurnal Ilmu Pertanian, 10(1), 1-11. DOI: 

10.30743/agr. v10i1.5159. 



33 
 

                                                                                             Universitas Sriwijaya 
 

Indzaryani, A., Mustikarini,E.D. dan Khodijah, N.S. 2022. Seleksi Generasi F3 

Jagung Ungu Hasil Persilangan Bersari Bebas. Jurnal Agrotek Tropika. 

10.(1): 153-158. DOI: 10.23960/jat. v10i1.5196. 

Jeki., Rahmi.dan Kamariahi,N. 2022. Respons Pertumbuhan Jagung Ungu (Zea 

Mays L.) pada Berbagai Cekaman Salinitas Growth Response Of Purple 

Corn (Zea Mays L.) In Various Salinity Stress. e-J. Agrotekbis 10 (1), 125 – 

134. 

Karya., Kantokowati, E. dan Khotimah,I,H., 2022.  Pertumbuhan dan Hasil Jagung 

Manis (Zea Mays Saccharata Sturt) Varietas Paragon Akibat Perlakuan 

Jarak Tanam dan Jumlah Benih. Jurnal Ilmiah Pertanian AgroTatanen. 4 

(2): 1-10 .DOI: 10.55222/agrotatanen.v4i2.828. 

Khoiril, S. dan Mualim. 2018. Fermentasi Limbah Jagung dan Pengaruhnya 

terhadap Pertumbuhan Jagung Ungu Introduksi di Madura (Fermentation of 

Corn Waste and Its Effect on Growth of Introduction Purple Corn in 

Madura). Agrovigor. 11 (2), 96 – 100. DOI:10.21107/agrovigor. 

v11i2.5024. 

Maryamah, U., 2016. Evaluasi Penampilan Sifat Hortikultura dan Potensi Hasil 

pada Jagung Manis dan Jagung Ketan. (SKRIPSI). Bogor. Institut Pertanian 

Bogor. 

Mustakim., Maemunah., Saka, S. dan Yusran. 2020. Seleksi dan Evaluasi 

Perubahan Warna Hasil Persilangan Jagung Ungu dan Jagung Kuning 

Manis Pada Generasi F2, F3 Dan F4. Jurnal Agrotech. 10 (2), 60-65. DOI: 

10.31970/agrotech.v10i2.57. 

Pamandungan, Y. dan Ogie, T.B. 2017. Respons Pertumbuhan dan Hasil Jagung 

Ungu Berdasarkan Letak Sumber Benih pada Tongkol. Eugenia.23 (2), 87-

93. 

Parwati, N.K.D., Masdarini, L. dan Ariani, R.P. 2021. Optimalisasi Penggunaan 

Jagung Ungu dan Tepung Mocaf (Modified Cassava Flour) dalam 

Pembuatan Tortilla Chips. Jurnal Kuliner. 1 (2), 112-121.  

Rikumahu,V.C., Pongoh, J. dan Paulus, J.M. 2016. Perkecambahan Benih Jagung 

(Zea Mays L.) pada Berbagai Umur Panen Benih dan Kelembaban Media 

Tanam. Eugenia. 18 (3), 205-216. DOI: 10.35791/eug.18.3.2012.6478. 



34 
 

                                                                                             Universitas Sriwijaya 
 

Romadhona., Rizqi F., Panjisakti B, dan Rudi Hari Murti. 2014. Perbandingan 

Kemajuan Genetis Seleksi Massa dan Tongkol ke Baris pada Populasi 

Generasi Ketiga Persarian Bebas Jagung Hibrida (Zea mays L.). Jurnal 

Vegetalika. Vol. 3 (2), 72-84. DOI: 10.22146/veg.44329. 

Sembiring, R., Simbolon, J. dan Tarigan, R.R. 2022. Respon Hasil Tanaman Jagung 

(Zea Mays L) pada Aplikasi Dosis Pupuk Urea dan Konsentrasi Pupuk 

Organik Cair. Jurnal Agroteknosains. 6 (2), 134-143.  

Setyowati,N., Chozin,M. dan Hutasoit, R.I. 2020. Pertumbuhan dan Hasil Delapan 

Genotipe Jagung Manis yang Dibudidayakan Secara Organik di Lahan 

Rawa Lebak. Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia. 2 2(1), 45-51. DOI: DOI: 

10.31186/jipi.22.1.45-51. 

Solichah, U. J., Anwar, S., & Kusmiyati, F. 2021. Segregation Of Agronomic 

Characters In The F2 Generation Of Long Beans (Vigna Sinensis L.) From 

Crossing Varieties Of Fagiola X Aura Hijau. Journal Of Tropical Crop 

Science And Technology, 3(1). 

Suprayogi, S., Oktaviani, E., & Riyanto, A. 2023. Pengaruh Seleksi pada Galur F7 

Terhadap Segregasi Warna Gabah Galur F8 Padi Hitam. In Prosiding 

Seminar Nasional Lppm Unsoed. 12: 175-180. DOI: 

10.21776/ub.protan.2022.010.08.02. 

Wanto, A. (2019). Prediksi Produktivitas Jagung Indonesia Tahun 2019-2020 

Sebagai Upaya Antisipasi Impor Menggunakan Jaringan Saraf Tiruan 

Backpropagation. SINTECH JOURNAL. 1 (1), 51-62. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.31186/jipi.22.1.45-51
https://doi.org/10.31186/jipi.22.1.45-51

